14. Gajah Bertengkar, Pelanduk Mati 
di Tengah 


Kantor Pusat Wood Rail 


Hari ini Naomi datang ke Wood Rail untuk 
pertemuan rutin. Sampai di depan gerbang 
utama, langkahnya tiba-tiba terhenti. 


Lima menit lagi pertemuan akan dimulai. 
Seharusnya ia buru-buru lari mengejar lift, 
tapi itu tak ia lakukan. Naomi belum siap 
menghadapi Chris. 


Sabtu malam lalu setelah membuat Naomi 
kecewa, Chris menelepon sampai lima kali. 


Karena tidak mau mendengar penjelasan apa 
pun dari pria itu, Naomi tak menjawab semua 
panggilan itu. Alih-alih menelepon pada hari 
Minggu Chris mengirimkan pesan pada 
Naomi. 


£ [Naomi, beri aku waktu satu jam 


setelah pertemuan rutin Senin 
nanti. Aku nggak mau hubungan 


kita jadi jauh lagi.] 


Lalu, hari ini adalah hari Senin saat 
pertemuan rutin diadakan. 


Naomi belum memutuskan akan bersikap 
seperti apa saat melihat pria itu dalam 
pertemuan hari ini. la juga belum tahu harus 
bagaimana saat pertemuan berakhir. 


Namun sebagai perwakilan Hanbom 


Doorlock, ia tak boleh membiarkan perasaan 
pribadinya merusak perjanjian kerja sama 
yang terasa bagai mimpi itu. 


Aku datang untuk bekerja. Aku tidak perlu 
dan tak boleh goyah. 


Naomi berhenti mendesah dan berusaha 
menenangkan diri. 


la memang kesulitan menenangkan detak 
jantungnya yang gelisah, tapi setidaknya ia 
terlihat baik-baik saja dari luar. 


Wanita itu melanjutkan langkah yang sempat 
terhenti dan memasuki pintu putar besar 
kantor pusat Wood Rail. 


Memasuki lobi, indera pendengarannya 
menangkap suatu percakapan. 


"Dalam agenda pertemuan hari ini, ada 
masalah yang harus diputuskan oleh 
Direktur." 


D "Apakah menyangkut distribusi?" 


"Ya, perusahaan yang dulu bekerja 
sama dengan kita menimbulkan 
beberapa masalah..." 


"Kalau makan waktu cukup lama, kita 
bahas setelah pertemuan selesai saja." 


Suara yang familier itu berasal dari suatu 
tempat. 


Meski lebih kaku dan formal dari yang biasa 
Naomi dengar, tetap ada nada lembut dalam 


suara Chris. 


Nannan nananniinn Alanmi eanara harhalik La 


ki selat ado em Sea beta las oo ojo beko toe tea a 


sudut untuk menghindari pria itu. 


Tak ia sangka, saat itu dari arah berlawanan 
muncul seorang karyawan yang sedang 
mengamati dokumen yang dibawanya. Ia pun 
tak menyadari kehadiran Naomi. 


"Ups!" 


& "Ya ampun!" 


Tak terhindarkan, mereka bertabrakan. 
Tabrakan itu cukup keras. 


Orang-orang di lobi langsung menatap 
Naomi, juga kertas-kertas A4 yang jatuh 
menimpanya. 


Dengan wajah memerah karena malu, Naomi 
memunguti kertas-kertas yang berserakan 
dan menyerahkannya pada karyawan itu. 


À) "Ma-maaf. Apa Anda terluka?" 


"Sepertinya Anda menginjak kertas 
saya." 


CN "Oh! Maaf! Kertas Anda!" 


Naomi berusaha menyerahkan kertas yang 
dimaksud, tapi kenapa ia kesulitan 
mengambil kertas yang tipis itu? 


Wanita itu menggigit bibirnya yang kering, 
merasakan aura sedingin salju muncul di 
belakang punggungnya. Yang lebih buruk, ia 
tak bisa mengendalikan ujung jemarinya yang 


bergetar hebat. 


Saat itu darahnya serasa membeku. 


"Naomi." 


Suara laki-laki itu terdengar dari belakangnya. 
Tangan Naomi berhenti di udara seolah-olah 


membeku. 
Dan. 


Naomi mendesah. Ekspresi canggung Naomi 


membuat karyawan tadi jadi bertanya-tanya. 


Chris juga menyadari kecanggungan itu. 
Perlahan ia mendekati Naomi, lalu berlutut di 


sebelahnya. 


"Kau tidak apa-apa?" 


Suara pria itu masih terasa hangat. Walau 
berusaha keras tidak memedulikannya, 
Naomi tak kuasa mengabaikannya. 


Wanita itu hanya bisa menatap Chris dengan 
mata bergetar karena tak bisa mengendalikan 
diri. 


Kulit cerah yang lembut, sorot mata hangat 
yang seolah merangkum semua kehangatan 
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bee dn BA a a Aan 


akhir musim semi, dan tahi lalat 
menggemaskan yang ikut bergerak setiap kali 
ia mengubah ekspresi wajahnya. 


Wajah laki-laki yang disukainya itu terlihat 
bersinar. 


Naomi berhasil mengucapkan satu kata meski 
kepalanya tiba-tiba terasa kosong. 


& "Halo." 


Kenapa ia malah menyapa pria itu dalam 
situasi seperti ini? 


Naomi menyesali diri, tapi tak bisa menarik 
apa yang sudah terjadi. Kini ia hanya bisa 


memberanikan diri untuk menyapa. 


"Oh, ah... Direktur Chris! Selamat pagi!" 


Situasi ini membuat karyawan yang tadi 
bertabrakan dengan Naomi merasa sangat 
canggung. 


Dengan cepat pria itu mengumpulkan 
kertas-kertas yang dirapikan Naomi, lalu 
dengan hati-hati mengambil kertas yang 
dipegang erat oleh Naomi. 


"Selamat pagi, Presiden Direktur 
Sunwoo Chris! Saya Kim Dongwoo, 
karyawan baru yang bergabung 
dengan Tim PR!" 


Sapaan karyawan baru memaksa Chris 
mengalihkan pandangannya dari Naomi ke 
pria itu. 


"Oh... karyawan baru, ya. Senang 
bertemu dengan Anda." 


"Suatu kehormatan bisa bertemu 
dengan Anda! Selama ini kata-kata 
Presiden Direktur...!" 


OO "Direktur." 


"Oh, maaf?" 


ED 


“Sekarang saya adalah Direktur 
Perencana. Saya lebih senang 
dipanggil Direktur." 


Naomi bingung mendengar percakapan 
kedua pria itu. 


Ternyata Chris adalah Presiden Direktur? 
Pantas ia terlihat lebih santai dibanding orang 
lain. Posisinya jelas berbeda dengan direktur 
di perusahaan Naomi. 


"Ya, Direktur Chris! Saya akan 
mengingatnya baik-baik!" 


Karyawan itu melompat berdiri dan 
membungkuk untuk minta maaf. 


Chris perlahan berdiri mengikutinya, lalu 
tersenyum lembut. 


"Lain kali kalau jalan lihat ke depan, 
ya." 


Ucapan yang terdengar ramah itu jelas-jelas 
ditujukan untuk Naomi. 


Setelah melepas kepergian karyawan baru, 
Chris pasti akan menatap Naomi dan 
bertanya dengan nada ramah. 


Apa kamu sudah nggak marah? 


Sebelum Naomi bangkit dari duduknya, ia 
mencoba mencerna perasaannya kini. 


Bukankah sampai detik ini ia masih belum 


mengerti kenapa Chris tiba-tiba pergi tanpa 
penjelasan ke acara perjodohan saat mereka 
sedang kencan? Namun jika sekarang pria itu 
mengulurkan tangan untuk membantu Naomi 
berdiri, rasa kecewa dalam hati wanita itu 
pasti langsung menghilang tanpa jejak. 


Bisa jadi kemarahan Naomi akan mereda 
hanya karena dipandangi Chris dengan 


tatapan bersalah. Tapi.... 


Naomi memutuskan untuk tak menerima 
kejadian kemarin begitu saja. 


Jika ia memaafkan pria itu, Naomi pasti akan 
terluka suatu saat nanti. Itu adalah fakta yang 


ia sadari sejak 10 tahun lalu. 


Naomi cukup yakin akan hal itu. 


"Naomi." 


Setelah membungkukkan badan sebagai 
isyarat menyuruh karyawan baru itu pergi, 
Chris memanggil Naomi. 


Perlahan, wanita itu meregangkan lutut dan 
berdiri menghadap Chris. 


Sebelum pria itu mengeluarkan kalimat yang 
sudah bisa ditebak Naomi dengan raut wajah 
bersalah, wanita itu lebih dulu berkata 
dengan nada kaku. 


& "Terima kasih atas bantuan Anda. 
Sampai jumpa di pertemuan nanti." 


KI 


À) "Direktur... Sunwoo Chris." 


Chris bisa merasakan garis batas yang Naomi 
hadirkan di antara mereka. 


Tanpa menunggu pria itu melanjutkan 
kalimatnya, Naomi buru-buru 
membungkukkan badan. 


Salamnya itu seolah menyatakan ia tak ingin 
membahas masalah itu sekarang. 


Chris yang menyadari hal itu hanya bisa 
memandangi kepergian Naomi. 


Saat itulah ia menyadari satu kenyataan 
pahit. 


Untuk pertama kalinya, ia ditinggalkan oleh 
Naomi. 


Pertama bertemu dua belas tahun lalu, ketika 
berpisah sepuluh tahun lalu, sampai saat ini 


pun. 
Naomi yang selalu ditinggalkan oleh Chris. 
Sedangkan Chris hanya sesekali melihat ke 


arah Naomi. 


Juga pada saat ia mencintai wanita itu 


dengan sepenuh hati. 





Ilustrasi: smilingsun 





OC "Selamat pagi!" 


Sapaan Naomi yang halus terdengar di ruang 
rapat besar itu. 


Theo yang telah sampai setengah jam lalu 
segera mengarahkan pandangannya ke 
pintu. 


la ingin tahu bagaimana kondisi wanita itu. 


Naomi memasuki ruang rapat dengan wajah 


sedikit memerah. Wanita itu terlihat lebih 


AARU Yati Mlasaliya. 


Theo memandanginya dengan ekspresi agak 
khawatir, lalu buru-buru membuang muka 


saat wanita itu melihat ke arahnya. 


Theo sadar, ia tak punya alasan untuk 
menghindar. Tapi, bertepuk sebelah tangan 
selama sembilan tahun membuatnya merasa 
seperti penjahat yang tertangkap saat akan 
beraksi. 


(TI "Ehem!" 


Alih-alih menyapa Naomi yang berjalan pelan 
ke arahnya, pria itu malah berdeham untuk 


menghilangkan rasa salah tingkah. 


Dehaman itu membuat Naomi tersadar dari 


lamunannya. Ia langsung menyapa Theo 


yang duduk di kursi belakang ruang rapat 


dengan suara kecil. 


$; "Halo, Kepala Tim Dan Theo." 


Nada suaranya terdengar begitu sopan. 
Theo berusaha menenangkan jantungnya 


yang berdetak liar. la ingin bisa menjawab 
dengan tenang. 
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"Oh, hai." 


Yana keluar dari mulutnya malah hahac5 
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tidak formal. 


Menyadari kesalahannya, Theo segera 
menyambung kata-katanya dengan 


canggung. 
2 "...Han Naomi ssi. Oh bukan, Manajer 
Han Naomi." 


Ujung-ujungnya, sapaan itu terdengar seperti 
basa-basi belaka. Tapi Naomi tidak 
keberatan. la meletakkan tasnya dan duduk 
tiga baris di depan Theo. 


Theo mengamati punggung wanita itu. 


a a a ana na, 
pindah ke kursi di samping Naomi sekarang 
juga. Namun ia sadar, kalau mendekat 
sebegitu cepat, wanita itu pasti akan 
ketakutan. 


Walau minggu lalu mereka sudah jadi lebih 
akrab, pindah duduk ke kursi di sebelah 
wanita itu tetap merupakan langkah yang 
terlalu agresif. 


Theo harus menahan ketidaksabarannya dan 
tetap diam di tempat duduknya. 


Perhatian Theo teralihkan saat seorang 


karyawan menyapa orang yang baru masuk 
ke ruang rapat dengan ceria. 


"Selamat pagi, Direktur!" 


Orang yang melenggang dengan santai itu 
adalah Sunwoo Chris. la terlihat rapi dalam 
setelan jas. 


Begitu melihatnya, dahi Theo mengerut. 


Hari ini Chris tidak terlihat menyebalkan, tapi 
Theo tetap tak ingin melihat pria itu. Ia 
berharap Chris menghilang dari hadapannya. 


Chris, yang sepertinya tidak mengerti 
perasaan Theo, berjalan melewati podium 
ruang rapat menuju area Theo duduk. 


Tapi, ia tidak bermaksud mendatangi Theo. Ia 
mendekati tempat duduk Naomi yang berada 
tiga baris di depan Theo. 


Melihat gelagat mencurigakan itu, emosi 
Theo mendidih. 


Walau harus dikeluarkan dari perusahaan ini, 
aku takkan membiarkanmu duduk di sebelah 
Han Naomi. 


Dengan tekad bulat, Theo melompat berdiri 
sebelum Chris duduk di sebelah Naomi. 


Bunyi kursi yang bergeser terdengar cukup 
keras dalam ruang rapat yang sunyi itu. Tak 
ayal, perhatian semua orang pun teralihkan. 
Theo tidak peduli. Ia melangkah cepat dan 
melempar tasnya yang hampir tak ada isinya 


ke tempat duduk di samping Naomi. 


Tak! 


& "Astaga!" 


Tas yang mendarat secara tiba-tiba itu 
membuat Naomi terkejut. Ia menatap ke 
belakang, ke arah Theo yang berdiri di 
belakangnya. Sementara Chris yang berjalan 
mendekatinya dari depan tak ia perhatikan. 


Rasa bingung terpancar dari kedua mata 
Naomi. Namun, Theo tak memedulikannya 
sedikit pun. 


SA 


- "Han Na...." 
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Dengan suara rendah Theo menyebut nama 
wanita itu. Namun sebelum menuntaskannya, 
ia berhenti. 


la mencari-cari kalimat lanjutan yang tepat. 


Han Naomi, ada yang ingin kudiskusikan 
denganmu sebelum pertemuan rutin. 
Bolehkah aku duduk di sebelahmu? 


Kalimat yang terjalin rapi di otaknya itu 
lagi-lagi menggunakan ucapan tak formal. 
Naomi pasti dapat langsung mengendus 
kebohongannya. Bisa-bisa wanita itu malah 
memberikan jawaban yang tak Theo 
harapkan. 


Theo ingin mengganti sapaan yang terdengar 


kurang ramah tadi dengan kalimat yang lebih 


sesuai. 


SA m . 
=œ, "Manajer Han Naomi." 


la memanggil wanita itu beserta 
kedudukannya dengan suara rendah, 
kemudian menjelaskan alasan tindakannya 


barusan. 


"Saya akan ke sana sekarang." 


> 


Dengan tegas ia menambahkan. 


2 "Karena satu tim, kita harus duduk 


bersama." 


Kalimatnya tepat sasaran dan terdengar 


masuk akal. 
CE "..Apa?" 


Perhatian Naomi yang sempat terpusat pada 
Chris ketika pria itu memasuki ruang rapat, 
seketika berpindah pada Theo. 


Mata Naomi membulat seperti mata kelinci. Ia 
tak menduga Theo akan mengatakan hal 
seperti itu padanya. 


Walau belum diiyakan, Theo tetap 
melangkahkan kakinya yang panjang untuk 


mendatangi Naomi. Toh dari awal ia memang 


UUAN PETINAKSUU MNA PETSELUJUaH Wallila MU. 


Aksinya membuat Sunwoo Chris 


melayangkan tatapan dingin. 


Theo bisa merasakan aura tak bersahabat 
itu, tapi ia memilih tetap duduk di sebelah 
Naomi dengan perasaan bangga. 


Penuh percaya diri, Theo memberikan 
salamnya kepada Chris yang mati gaya. 


SA 


= "Selamat pagi, Direktur Chris." 
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SA 


.-/ "Karena Direktur sudah datang, 


pertemuan bisa dimulai." 


Walau terlihat biasa-biasa saja, Naomi tahu 
betul kedua orang ini memendam rasa tidak 
suka terhadap satu sama lain. 


Saat wanita itu memandang Chris dengan 
gugup, pria itu menyunggingkan senyum dan 


menjawab dengan suara lemah. 


“3 Pn : Ka 
ey "Ya, mari kita mulai pertemuan hari ini." 


Sepertinya Chris tidak memendam rasa tidak 
suka. 


Karena situasi sudah kembali normal, Naomi 
pun mengembuskan napas lega. Berbeda 
dengan Theo. Karena sudah lama mengamati 


Ohrin In tahi 
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Justru saat benar-benar marahlah Sunwoo 


Chris akan tersenyum. 











Meeting yang intens di kantor pusat Wood 
Rail sudah usai. 


CE "Terima kasih atas kerja sama Anda 


semua." 


Naomi merapikan dokumen-dokumen rapat 
sambil mengucapkan kata perpisahan. 
Berusaha menarik perhatian, Theo sengaja 
menanggapi kata penutup yang lazim 
diucapkan untuk mengakhiri pertemuan 
tersebut. 


"Ya, terima kasih atas kerja sama 
Anda." 


P 


Kemudian ia memperhatikan Naomi dengan 


saksama. 


Theo masih punya waktu sekitar satu jam 
sebelum jadwal kerja berikutnya. Ia 


bermaksud mengajak Naomi minum kopi 


dengannya. 


Duk duk duk. 


Sebelum Theo sempat membuka mulut, 
perhatiannya tersita oleh suara langkah kaki 
yang santai dan teratur. Pada saat 
bersamaan, aroma menyebalkan yang 
mengusik hidungnya memperjelas siapa 
pemilik langkah itu. 


Naomi yang sudah hafal betul dengan derap 
langkah itu mendongakkan kepala. Sunwoo 
Chris mendekatinya dengan senyum jailnya 
yang khas. 


Bagaimana ini?! Waktu bilang mau ngobrol 
setelah pertemuan, apa maksudnya di sini? 
Sekarang juga? 


Tubuh Naomi melemah. Matanya 
menyorotkan kegugupan. 


Saat sudah mencapai tempat duduk Naomi, 
Chris menatap wanita itu dan tersenyum 
cerah. 


Mata Naomi berkaca-kaca membayangkan 
kalimat yang akan diucapkan pria itu. 
Sepertinya hatinya akan luluh mendengarnya. 


"Kepala Tim Theo." 


Di luar dugaan, Direktur malah memanggil 
Theo, pria yang kelakukannya hari ini 
benar-benar membuat Naomi heran. Chris 
seolah-olah mengabaikan Naomi yang duduk 
tepat di hadapannya. 


Yang dipanggil menatap Chris dengan 
pandangan tak suka. 


"Apakah Anda mau merokok bersama 


saya?" 


Pertanyaan Chris itu membuat Theo 
tersenyum sinis. 


S3) 


"Saya tidak merokok." 


S 
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"Bohong. Beberapa hari yang lalu saya 
melihat Anda merokok." 


C? "Bilang saja ada yang ingin Anda 
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bicarakan dengan saya." 


3 
G / "Kalau saya bilang begitu, 


kedengarannya tidak enak. 


Sikap Chris membuat Theo makin jengkel. 


Sambil tersenyum, Chris menatap Theo 


tajam. 


SN 
"Baiklah, sampai jumpa di taman atap." 


Tiba-tiba, udara di sekitar pun terasa dingin. 
Tangan Theo bergetar. 

Kali ini Chris berhasil memancing amarah 
Theo. Dengan jelas Naomi bisa membaca isi 


hati Theo. 


Sepertinya ada sesuatu di antara kedua pria 


ini. Tapi Naomi tak tahu apa. 


Jika wanita itu terjebak di antara Chris dan 
Theo, ia pasti akan terluka. Pikiran itu 


membuat Naomi makin gugup. 


